1. URAIAN UMUM

1.1 Judul penelitian :Model pembelajaran dinamika gerak
lurus untuk siswa Sekolah Menengah
Umum dengan pendekatan siswa
berfikir  kritis dan  kreatif yang
berwawasan konstruktivisme
1.2  Penanggung jawab penelitian
Nama . Drs. Saeful Karim,M.Si
Nip/Gol/Pangkat 131946758/1lID/Penata
Jabatan Lektor
Jurusan/Fakultas Pendidikan Fisika/PMIPA
1.3 Tim Peneliti
No. | Nama dan Gelar Bidang Keahlian Instansi Alokasi Waktu
Akademik Jam/Minggu
1. | Drs.Saeful Karim,M.Si Fisika/Pendidikan | UPI 10
Fisika
2. | Lina Aviyanti,S.Pd Pendidikan Fisika SMUN | 5
Bandung
1.4  Kaitan tema dan judul Model-Model pembelajaran MIPA yang
efektif untuk peningkatan prestas
belajar, pengembangan kreativitas dan
kemampuan berfikir, peningkatan minat
belajar, penguasaan  keterampilan
proses, serta pengembangan kesadaran
lingkungan. “
1.5  Subyek penelitian Model yang dibuat dan siSiVHJ
1.6  Periode pelaksanaan Mei 2001 sampai Noveg(iEr
1.7  Biaya yang diusulkan Rp 3.000.000,00 (Tiga Rupiah)
1.8  Lokasi penelitian Jurusan Pend.Fisika dan SIMIUBandung
1.9  Jurusan/Fakultas Pendidikan Fisika/FPMIPA
1.10 Lembaga Pengusul Universitas Pendidikanriesia



2. JUDUL PENELITIAN: MODEL PEMBELAJARAN DINAMIKA GERA K
LURUS UNTUK SISWA SEKOLAH MENENGAH
UMUM DENGAN PENDEKATAN  SISWA
BERFIKIR KRITIS DAN KREATIF
BERWAWASAN KONSTRUKTIVISME

3. ABSTRAK

Belakangan ini UNESCO telah menyarankan 4 pilar pembalajaran, yaitu : Learning to
know, learning to do, learning to be, dan learning to live together in peace and
harmony. Atas dasar itu maka terjadi pergeseran pandangan dalam
pembelajaran,dari pandangan kelas sebagai kumpulan individu ke arah kelas
sebagai komuniti (masyarakat) belajar, dari pandangan pencapaian jawaban yang
benar saja ke arah logika dan peristiwa fisika sebagai verivikasi, dan dari
pandangan guru sebagai pengajar (instructor) ke arah guru sebagai pendidik,
motivator, fasilitator, dan manajer belajar. Proses pembelajaran secara terminologi
digunakan untuk menterjemahkan instructional process yang dikonsepsikan
sebagai proses yang lebih cenderung berorientasi pada terjadinya proses belajar
subyek didik dibanding dengan proses mengajar (teaching), sehingga 3 hasil belajar
siswa yang diharapkan, yaitu memahami konsep-konsep yang dipelajarinya,
meningkat kemampuan Dberfikirnya, dan meningkat kecerdasan emosinya
terlaksana. Untuk menunjang hal tersebut, telah dirancang suatu paket model
pembelajaran dinamika gerak lurus untuk siswa SMU kelas I, yang meliputi :
Pendalaman materi untuk guru, satuan pelajaran, rencana pembelajaran , skenario
pembelajaran, dan alat evaluasinya, dengan menggunakan prinsip-prinsip
pembelajaran berwawasan konstruktivisme untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kritis dan kreatif siswa. Indikator keterampilan berfikir kritis adalah
menganalisis dan mensintesis, sedangkan indikator keterampilan berfikir kreatif
adalah menginfer, memprediksi, dan mengelaborasi .Terdapat 4 komponen utama
yang dapat mendorong siswa berfikir dan bekerja untuk membentuk konsep atau
memecahkan masalah, yaitu : Pengetahuan awal (prerequisite), fakta dan masalah,
sistematika berfikir, dan yang terakhir adalah kemauan dan keberanian. Setelah
dilakukan ujicoba dan revisi, maka diperoleh model pembelajaran untuk dinamika
gerak lurus kelas | SMU , yang rata-rata dapat menampakkan kemampuan berfikir

kritis dan kreatif pada siswa masing-masing sekitar 27,28 % dan 45,72 %.



4. LATAR BELAKANG MASALAH

Akhir-akhir ini semua praktisi pendidikan, terutapendidikan fisika, baik di

Indonesia maupun di negara-negara lain telah mamgaperubahan pandangan

dalam pembelajaran fisika. Apalagi setelah UNESCeényarankan perancangan

kurikulum yang berbasis kompetensi, yaitu perancangan kurikulum yang dalam

pembelajarannya diikat oleh 4 kompetensi yang dikdangan 4 pilar pembalajaran,

yaitu : Learning to know, learning to do, learning to be, dan learning to live together

in peace and harmony.

Atas dasar itu maka telah terjadi beberapa perubgamdangan dalam

pembelajaran fisika untuk mendukung berlangsundgeganpat pilar pembelajaran di

atas, yaitu :

Dari pandangan kelas sebadaimpulan individu ke arah kelas
sebagakomuniti (masyarakat) belajar

Dari pandangan pencapaipawaban yang benar saja ke arathogika
dan peristiwa fisika sebagai verivikasi.

Dari pandangan guru sebageengajar (instructor) ke arah guru
sebagapendidik, motivator, fasilitator, dan manajer belajar.

Dari penekanan padanengingat prosedur penyelesaian ke arah
pemahaman dan penalaran fisika.

Dari penekanan padaenemukan jawaban secara mekanistik ke arah
menyusun konjengtur, menemukan, dan pemecahan masalah.

Dari memandang dan memperlakukan fisika seblbagy of isolated
concepts and procedures ke arahconnecting physics, its ideas, and its

applications.

Perubahan pandangan dalam pembelajaran ini di Bldger pada tahap

implementasi,

masih  jauh dari kenyataan. Jangankan terimpel&atasi

tersosialisasikan saja masih sangat jauh dari bardprutama untuk guru-guru fisika

di lapangan.

Pada saat ini dua pendekatan yang terjadi dalatensipembelajaran

didominasi pada dua hal, yaitu strukk&lmuan dankapabilitas guru. Pendekatan



ini sebenarnya masih di dominasi oleh kongeaching tanpa peduli tentang
banyaknya ragam individu yang diharapkan dapatko&kn prosesearning .

Hampir di semua sekolah, pembelajaran fisika itaypamengandalkan buku
dan kapur tulis, sehingga pembelajaran fisika nienfanelangit” dan jauh dari
kehidupan nyata karena pembelajarannya hanya iatdrseja.Hal ini dapat dilihat
dari data berikut ini. Berdasarkan data hasil peael dari Pusat Kurikulum
(PUSKUR), bahwa walaupun muatan kurikulum fisiklBmemiliki prosentase sub
topik yang secara eksplisit mencerminkan peneriamamabih maju yang lebih besar,
yaitu 57 % ( kelas 1), 38 % (kelas Il), dan 42 %I@s lIl). Dalam implementasinya,
kegiatan belajar mengajar tidak terlaksana sebagainmestinya, hal ini disebabkan
bahwa baik siswa ( 83,3%) maupun guru ( 80,6%) fzgrapan bahwa metode
ceramah dengan guru menulis dipapan tulis merupak@iode yang paling sering
digunakan, diikuti dengan metode latihan (80,6 Yuglan 77,5 % siswa), pemecahan
masalah (45,2 % guru dan 42,9% siswa) dan tanyalja®4,5% guru dan 35,8%
siswa). Menarik untuk dicermati bahwa siswa cenggrumenyatakan negatif
mengenai pendekatan pembelajaran melalui demondaasksperimen ( hanya 5%
dan 10% yang menyatakan sering) dibanding guru,{%88&lan 25,8%). Tetapi dari
data ini terungkap bahwa hanya sekitar 34,7 % siswm@ merasa kebingungan dan
tidak mampu mengembangkan diri. Berarti sekitar 38&b, merasa dapat
mengembangkan diri.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pusaikdium (PUSKUR)
secara nasional, terungkap bahwa metode belajagaj@natau pendekatan yang
dipakai oleh Guru dan dilaporkan oleh guru dan ajsglapat dilihat pada Tabel 1

berikut ini :



Tabel 1

Responden Guru (31 orang) Siswa (240 orang )
Sering Kadang- | Jarang/tak | Sering Kadang- Jarang/
Metode/ Kadang pernah Kadang | Tak pernah
Pendekatan
Ceramah 80,6% 16,1% 0 83,3% 11,79 5,4%
Tanya Jawab 64,5% 9,7% 0 35,8 11,3% 0,4%
Demonstrasi 38,7% 58,1% 0 5% 26,3% 64,2%
Latihan 80,6% 12,9% 22,6% 77,5% 7,9% 0,8%
Menulis Kreatif 6,5% 45,2% 3,2% 3,3% 15,8% 26,39
Diskusi kelompok 38,7% 58,1% 6,5% 27,5% 53,8% 16,7%
Percobaan 25,8% 61,3% 12,9% 10% 44,6% 42,1%
Memecahkan 45,2% 35,5% 32,3% 42,9% 40% 12,9%
Masalah

Dari tabel 1 jelas terungkap bahwa baik guru maugiswa beranggapan
ceramah dan menulis di papan tulis merupakan metadg paling sering digunakan,
diikuti dengan metode latihan, pemecahan masalahtataya jawab. Menarik untuk
dicermati bahwasiswa cenderung menyatakan negatif mengenai pendekatan
pembelajaran melalui demonstrasi dan eksperimen, yang lebih memberikan peluang
kepada siswa untuk mengembangkan daya pikir kritis dan daya pikir kreatifnya.

Pola pembelajaran yang seperti dijelaskan di didak memperhatikan
keragaman learner (secara individedda akhir-akhir ini terjadi pergeseran yang lebih
signifikan terhadap pengakuan pada keragaman lgayaag implikasinya sampai
pada pendekatan pembelajaran yang diberlakukardeRatankonstruktivisme yang
mengakui bahwdearner pada awal proses pembelajarannya telah siap nkemili
konsepkognisi, afeksi, dankapasitas psikomotorik tertentu sebagai hasil pembelajaran
dan pengalaman sebelumnya. Bahkan anak prasekalahdipkui telah memiliki
modal seperti ini sebelumnya yang diperoleh damgp&aman pendidikan yang
dialami di rumah dan lingkungannya.

Dalam pendekatakonstruktivisme, pengetahuan baru tidak diberikan dalam
bentuk jadi (final) tetapi siswa membentuk pengetamya sendiri melalui interaksi
dengan lingkungannya dalam prosssnilasi dan akomodasi. Dengan menggunakan
pendekatan konstruktivisme, belajar adalah proaegaktif, dinamik, dan generatif.

Melalui pendekatan ini diharapkan pembelajar tidakadar hafal akan pengetahuan



baru, tetapi mereka akan mencapai tingkat pemaharyerg lebih tinggi.
Pembelajaran akan lebih hidup, pembelajar lebiifi b&tpartisipasi dalam belajar.
Oleh karena itu peneliti mencoba merancang moelabelajaran fisika yang
mengaktifkan sisweberfikir kritis danberfikir kreatif untuk membentuk gagasan dari
sesuatu informasi atau fakta. Keterampilan-keteramerfikir sepertimenganalisis
dan mensintesis merupakan indikator keterampilan berfikir kritiSedangkan
keterampilan-keterampilan berfikir sepertnenginfer (menduga sesuatu yang
tersembunyi atau yang tidak teramatijemprediksi, dan mengelaborasi (membuat
contoh atau analogi), merupakan indikator-indikateterampilan berfikir kreatif.
Dalam penelitiannya, peneliti menggunakan 4 kamepo utama yang dapat
mendorong siswa berfikir dan bekerja untuk membdekionsep atau memecahkan
masalah, yaitu Pengetahuan awal (prerequisite), fakta dan masalah, sistematika
berfikir, dan yang terakhir adald®mauan dan keberanian. Untuk itu peneliti akan

menggunakapendekatan konstruktivisme.

. IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atasa yeakg menjadi masalah
utama dalam penelitian ini dapat diidentifikasiagdo berikut :
* Proses pembelajaran fisika yang kebanyakan dilaksanselama ini,
tidak memperhatikan keragaman individual pembelajar
e Cara mengevaluasi pembelajaran fisika yang kebamyak
dilaksanakan selama ini dengan melihat hasil belsgaupa ulangan
yang hanya mengulang penjelasan guru, sehingg& tdelatih
keterampilan berfikir siswa. Dengan demikian hdsajar hanya
berupa pencapaigawaban yang benar, dan tidak mengarah ke arah
logika dan peristiwa fisika sebagai verivikasi.
* Guru fisika berperan sebagangajar (instructor), dan tidak berperan
pendidik, motivator, fasilitator, dan manajer belajar.
« Dalam belajar fisika siswa hanya ditekankan padaengingat
prosedur penyelesaian, sehingga siswa tidak diarahkan ke arah

pemahaman dan penalaran fisika.



» Dalam pembelajaran siswa ditekankan untofenemukan jawaban
secara mekanistik, sehingga siswa tidak digiring ke arafenyusun

konjengtur, menemukan, dan pemecahan masalah.

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi djataaka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikuBagaimana merancang model
pembelajaran fisika untuk sisva Sekolah Menengah Umum dengan menggunakan
pendekatan konstruktivisme yang dapat mengaktifkan daya pikir ktitis dan daya
pikir kreatif siswa, sehingga semua masalah yang telah teridentifikasi di atas dapat

terjawab.

6. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini dibagemadi empat kelompok,
yaitu :

1. Dihasilkan model pembelajaran fisika untuk Sekolah Menengah Umum yang
memiliki kemampuan mengaktifkan daya kristis daryad&reatif siswa dengan
pendekatan konstruktivisme, dengan mengambil topilemika gerak lurus untuk
kelasl.

2. Meningkatkankerjasama antara Dosen yang mengajar di Lembaga penghasil gu
fisika dengan guru fisika di lapangan dalam usakaingkatkan mutu pembelajaran
fisika.

3. Meningkatkarhasil belgjar fisika SMU baik secara kuantitatif maupun kuaifita

4. Perbaikan isi Mata Kuliah Proses Belajar Mengagm #ata kuliah Bidang Studi

bagi mahasiswa Universitas Pendidikan IndonesiBIj.U



7. LOKASI PENELITIAN
Uji coba model pembelajaran yang telah dirancaigkshnakan di SMUN Il
Bandung . Dalam penyusunan model pembelajaran jdaoha model pembelajaran,
berkolaboras dengan guru fisika yang ada di lapangan. Segala persiapan untuk
menunjang penelitian ini  dilaksanakan di JurusandRlikan fisika FPMIPA

Universitas Pendidikan Indonesia.

8. ORIENTASI TOPIK PENELITIAN
Dikaitkan dengan tema payung penelitian Univerdraadidikan Indonesia,
Fakultas Pendidikan Matematika dan lImu Pengetalflam, maka penelitian yang
peneliti lakukan ini berkaitan dengan tema payuigodel-Model pembelajaran
MIPA yang efektif untuk peningkatan prestasi belajar, pengembangan kreativitas
dan kemampuan berfikir, peningkatan minat belajar, penguasaan keterampilan

proses, serta pengembangan kesadaran lingkungan. “

9. STUDI PUSTAKA/HASIL YANG SUDAH DICAPAI DAN STUDI
PENDAHULUAN YANG SUDAH DILAKSANAKAN

a) Paradigma Baru Dalam Pendekatan Pembelajaran Fisika

Di masa yang akan datang proses pembelajaran itus haerbasis
kompetensi, seperti yang disarankan oleh UNESCQy ydikenal dengan 4 pilar
pembalajaran, yaituLearning to know, learning to do, learning to be, dan learning
to live together in peace and harmony.

Dalam learning to know, siswa harus memiliki pemahaman dan penalaran
yang bermakna terhadap produk dan proses fisika, (@pgaimana, dan mengapa)
yang memadai. Dalam fisika misalnya, siswa dihanpk@mahami secara bermakna
mengenai fakta, konsep, prinsip, hukum,teori, mdhéta, idea fisika, hubungan
antar idea fisika dan alasan yang mendasarinytg sgnggunakan idea itu untuk
menjelaskan dan memprediksi proses-proses fisika.

Dalam learning to do, siswa harus memiliki keterampilan dan dapat

melaksanakan proses fisika (doing physics) yang adam untuk memacu



peningkatan perkembangan intelektualnya. Beberapgaimg mendukung penerapan
learning to do dalam pembelajaran fisika adalah :
* Pembelajaran fisika berorientasi pada pendek&tanstruktivisme.
Dimana siswa membentuk pengetahuannya melaluiakgedengan
lingkungannya dalam prosasmilasi dan akomodasi.
» Belajar fisika merupakan proses yaaltjf, dinamik, dan generatif.

Dalam learning to be, siswa harus dapat menghargai atau mempunyai
apresiasi terhadap nilai-nilai dan keindahan akesdyk dan proses fisika, yang
ditunjukkan dengan sikap senang belajar, bekerjaskeulet, sabar, disiplin, jujur,
serta mempunyai motif berprestasi yang tinggi dasarpercaya diri. Aspek-aspek
afektif tersebut mendukung usaha siswa meningkatkieecerdasan dan
mengembangkan keterampilan intelktual dirinya sebarkelanjutan.

Dalam learning to live together in peace and harmony, siswa harus dapat
bersosialisasi dan berkomunikasi dalam fisika. Melbekerja atau belajar bersama
atau dalam kelas saling menghargai pendapat oeng rhenerima pendapat yang
berbeda, belajar mengemukakan pendapat dan ataedissharing ideas dengan
orang lain dalam kegiatan fisika atau bidang lamny

Proses pembelajaran secara terminologi digunakank umenterjemahkan
instructional process yang dikonsepsikan sebagai proses yang lebih cemgler
berorientasi pada terjadinya proses belajar sultjdik dibanding dengan proses
mengajar (teaching). Rancangan pembelajaran dilbagigtas dasar 5 asumsi (Gagne
and Briggs,1979) :

- Pertama, rancangan pembelajaran dimaksud ursiakng the learning of
individual dan bukan untuk proses pembelajaran massal (megaghar
keragaman individu).

- Kedua, rancangan pembelajaran mempunyai dua fase rasatang
immediate and longrange.

- Ketiga, rancangan pembelajaran diharapkan dsyssgmatically designed
instruction can greatly affect individual human development.

- Keempat, rancangan pembelajaran diharapkan dapat diké&adatiengan

carasystems approach.



- Kelima, rancangan pembelajaran hendaknya didasarkapatgetahuan

tentanghow human being learn.

Kelima asumsi tersebut di atas diperlukan untuk betkan kerangka
pikiran yang lebih objektif untuk menggambarkan wahproses pembelajaran
merupakan paradigma baru dalam konsep pendidikannaemberikan landasan
yang jelas tentang peran guru dan murid. Padairsadtia pendekatan yang terjadi
dalam sistem pembelajaran didominasi pada duayhély strukturkeilmuan dan
kapabilitas guru. Pendekatan ini sebenarnya masih di dominasilaakepteaching
tanpa peduli tentang banyaknya ragam individu ydihgrapkan dapat melakukan

prosedearning .

b) Pendekatan konstruktivisme

Pengakuan terhadap keragamlaarner mencapai puncaknya pada tahun
1970-an dan di Indonesia kita kenal dengan ingasdidikan melalui proyek PPSP
yang cukup berhasil yang kemudian disusul dengayepr SMP-terbuka yang
keduanya didukung oleh sistem moduler sebagai surmpbkok belajar. bagi
pendidikan sains, sistem moduler yang digunakah kéelua proyek tersebut di atas
memiliki ganjalan yang cukup mendasar, karena tidekmpu mengakomodasi
hakekat sains. Berbagai koreksi dilakukan terhadagul-modul pembelajaran yang
digunakan kedua proyek tersebut di atas, dan umamdijakukan dengan
memberikan konsepsi baru tentang belajar sains lungerbagai media yang
dirancang (by design) untuk kelengkapan proses pkgabannya. Namun masih
sangat terasa bahwa media yang dirancang itu tilkpu untuk menggantikan
media yang asli (by utilization).

Pada akhir-akhir ini terjadi pergeseran yang leBignifikan terhadap
pengakuan pada keragaman learner, yang implikassayapai pada pendekatan
pembelajaran yang diberlakukan. Pendeké&tastruktivisme yang mengakui bahwa
learner pada awal proses pembelajarannya telah siap mkerkdnsep kognis,
afeksi, dan kapasitas psikomotorik tertentu sebagai hasil pembelajaran dan
pengalaman sebelumnya. Bahkan anak prasekolahigkan telah memiliki modal

10



seperti ini sebelumnya yang diperoleh dari pengafependidikan yang dialami di
rumah dan lingkungannya.

Dalam pendekatakonstruktivisme, pengetahuan baru tidak diberikan dalam
bentuk jadi (final) tetapi siswa membentuk pengesaimya sendiri melalui interaksi
dengan lingkungannya dalam proses asimilasi dama#fasi. Dengan menggunakan
pendekatan konstruktivisme, belajar adalah proaeg wktif, dinamik, dan generatif.
Melalui pendekatan ini diharapkan pembelajar tidekadar hafal akan pengetahuan
baru, tetapi mereka akan mencapai tingkat pemahagsrg lebih tinggi.
Pembelajaran akan lebih hidup, pembelajar lebih la&tpartisipasi dalam belajar.

Salah satu konsekuensi dari pendek&tastruktivisme ini selain pada pola
pembelajaran yang diberikan pada learner, yang lebendasar adalah bahwa
ukuran kebenaran sains tidak lagi dapat dirancang oleh guru. Penghakiraias
pendapat dan hasil belajar learner sebdgaar atau salah, tidak lagi relevan.
Diperlukan pertimbangan konteksitas yang lebih des perlu diambil sikap bahwa
tidak lagi terdapat benar atau salah yang bermsitatak. Hak yang adil bagistem
penilaian menjadi sangat berbeda dengan apa yang terjaddngsaa

Konstruktivisme sebenarnya berada dalam dua hal yang sangat kdaleas
pendidikan yang sedang berlangsung, termasuk yamadit di Amerika. Secara
tradisional, kita lebih banyak menganggap bahwajaeladalahaktivitas mimetic
yang mengulang dan mengulang apa yang diajarkgrertbapa yang diungkapkan
oleh Jackson,1986, yang melihat bahwa proses batajherakhir dengahaporan
atau kuis atau tes, yang sepenuhnya adalalangan (yang harus sama) dengan
informasi yang diterima melalui apa yang diajarkdeh guru. Ulangan yang sama
ini menjadi kriteria kebenaran konsep . Sementara itu melalui pendekatan
konstruktivisme, ulangan tidak lagi menjadi dominan, dan ini digasecara
signifikan dengarpola bantuan guru agar learner dapat melakukanternalization
and reshape or tansform dari informas baru yang direrima (Brooks,1993). Yang
dinilai pada pendekatakonstruktivisme bukan lagikonsep sebagai produk, akan
tetapi lebih cenderungagaimana learner sampai pada konsep tersebut.

Pendekatan konstruktivisme akan cenderung menggeser tujuan pembelajaran

yang terpaku pada suatu konsep yang terstruktubedesifat absolut. Pendekatan ini
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justeru untuk menumbuhkan pribadi keilmuan learner. Kalau pendekatan ini
dilakukan secara konsisten, maka sebenarnya asieptanbelajaran akan lebih
dinamik dantidak tergantung pada pola yang disiapkan oleh guru . Dengan
demikian demokratisasi pendidikan akan lebih teijardan guru juga tidak sangat
tergantung pada apa yang telah ditetapkan olerastprktur. Hal ini hanya akan
terjadi kalau prinsip otonomi sekolah akan memizrijaminan terjaminnya
otonomi tanpa guru harus menyimpang dari ukuramtakilitas keilmuan dan
akuntabilitas sistem.

Learner saat ini lebih banyak dilihat sebaspaok psikologis dalam kaitannya
dengan proses pembelajaran. Karakteristik lain ybaiggh beragam cenderung
diabaikan dalam prosegaching. Sebagai sosok sosial, seorang anak tidak akan
bebas dari interaksi sosial dengan manusia taori(Vigotski). Hasil interaksi ini
akan ikut menentukan kakarter learner dalam prpeesbelajaran. Oleh karena itu
maka keragamatearning environment, termasuk di dalamnya masyarakat tempat
mereka hidup dan melakukan kegiatan hidup, ikutentrkan pola berfikir anak.
Berbagai pola berfikir anak akan memberikan suméangng signifikan terhadap

penentuan sistem pembelajaran yang efektif badi.ana

Dalam konstruktivisme, konstruksi pengetahuan ditak sendiri oleh siswa.
Sedangkan guru berperan sebagai fasilitator darciptakan iklim yang kondusif.
Perkembangan cara ini adalah perkembangan sekesisata sangat diperhatikan.
Namun di lain pihak guru harus lebih demokratisdamengajar.

Menurut Marpaung, pada pembelajaran dengan kotisigrke, setiap siswa
mengkonstruksi  sendiri  pengetahuannya. Konsekuensinya siswa harus aktif
menggunakan pikirannya untuk membangun konsep-konselalui sekemata
(schema), asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrium (Woolfolk,1987). Sekemata
merupakan struktur mental atau kognitif yang tigaknah berhenti untuk berubah.
Ketika seseorang memperoleh pengalaman baru, negjealitah proses asimilasi,
yakni melalui pengintegrasian persepsi, konsepy apengalaman baru ke dalam
sekemata yang sudah dimilikinya. Apabila pengalaiam itu sesuai atau malah

bertentangan dengan sekemata yang dimiliki, malkak@&n menyempurnakan atau
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mengubah sekematanya. Proses ini merupakan prkeewmdasi. Penyeimbangan
terjadinya asimilasi dan akomodasi disebut ekuilint Sedangkan guru hanya
sebagai fasilitator dan meciptakan kondisi agawaisktif dan mandiri misalnya
melalui pertanyaan-pertanyaan. Namun di lain pihk&nstruksi oleh siswa
seringkali berbeda dengan apa yang diharapkan @iaolfolk,1987). Hal ini
seringkali merupakan hambatan guru untuk melakykases pembelajaran yang
menekankan pada konstruktivisme.

Menurut Paul Suparno (1998), prinsip-prinsip perajaedn dengan
konstruktivisme adalah : (1) siswa mendapat tekesednngga mereka harus aktif
serta bertanggung jawab terhadap belajarnya, éRpgajaran indoktrinasi yang
memandang siswa tidak tahu apa-apa tidak sesyapefdidik harus memantau
perkembangan pemikiran siswa, (4) siswa ditekankdok mengkonstruksi sendiri
pengetahuannya, (5) dalam mengkonstruksi dikemlzanglsistem belajar
berkelompok, (6) menuntut pengajar berfikiran Iu&8) pengajar harus mau
menerima gagasan yang berbeda dari siswa,(8) mekdsm¥mpatan siswa untuk
mengungkapkan gagasannya. Dengan demikian dalatoetegaran konstruktivisme
gauru harus bersifat demokratis.

Piaget menyatakan bahwa agar siswa memahami pengetaluapedstiwa
yang dipelajarinya itu, siswa harus membentuk peingemn baru dengan cara
menghubungkan pengetahuan yang sudah dimilikinyagate peristiwa yang
dihadapinya.

SedangkanAusubel (1986), menyatakan bahwa pembelajaran siswa harus
dilaksanakan dengan memperhatikan pengetahuan tetaty diketahui oleh siswa,
kemudian mengaitkan pengetahuan yang sudah dikeja@hiiu dengan pengetahuan
yang diajarkan.Wittrock (1974) menyatakan bahwa pembelajaran siswa harus
memperhatikan pemahaman dan pengetahuan yang diehdliki siswa, kemudian
menentukan cara (sistimatika) yang dapat membgatasmembentuk pemahaman
dan pengetahuan baru.

Begitupun Driver (1980) menyatakan bahwa pembelajaran siswa harus

memperhatikan pandangan siswa dan melengkapinygadebahan-bahan yang
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diperlukan siswa untuk mempertimbangkan atau mefikadi pandangan siswa
tersebut. Sedangkasagne dan White (1978) mengemukakan bahwa pembelajaran itu
harus diawali dengan keterampilan yang telah dumilsiswa, kemudian
mengembangkan pembelajaran siswa itu dari ketetamgiswa itu.

Ada 3 hal yang harus diperoleh siswa dari hasdjaatya, yaitu memahami
konsep-konsep yang dipelajarinya, meningkat kemampuan berfikirnya, dan meningkat
kecerdasan emosinya (emotional quotient) pada dirinya. Agar ketiga hasil belajar itu
diperoleh, maka pembelajaran harus memberikan itéasilkkepada siswa untuk
membentuk konsep, mengembangkan konsep, atau mekaecaasalah dengan cara
berfikir dan berusaha sendiri. Agar siswa dapafikdedan berusaha sendiri, maka
siswa harus dihadapkan pafikta dan masalah yang dapat difikirkannya dengan

menggunakan pengetahuan awal yang telah dimilikinya.

c) Dasar-dasar teori untuk membangun model pembelajam yang

mengaktifkan daya pikir kritis dan kreatif siswa

Nitko (1994) dalam bukunya yang berjudDimensions of Thinking : A
Frame Work for Curriculum and Instruction menyatakan bahwaCritical thinking is
reasonable, reflective thinking that is focused on deciding what to believe or do
(Ennis). Critical thinkers try to be aware of their own biases to be objective and
logical. Sedangkan untuk berfikir kreatif, ia menyataka@reative thinking is the
ability to form new combination of ideas to fulfill a need (Halpern) or to get original
and otherwise appropriate results by the criteria of the domain in question (Perkins).

Jadiberfikir kritis digunakan untuk memperjelas atau mengklarifikasuatu
informasi atau fakta, sedangkberfikir kreatif digunakan untuk membentuk gagasan
dari sesuatu informasi atau fakta. Keterampilaedeghpilan berfikir seperti
menganalisis dan mensintesis merupakan indikator keterampilan berfikir kritis.
Sedangkan keterampilan-keterampilan berfikir sepeenginfer (menduga sesuatu
yang tersembunyi atau yang tidak teramatiemprediksi, dan mengelaboras
(membuat contoh atau analogi), merupakan indikattikator keterampilan berfikir

kreatif.
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Terdapat 4 komponen utama yang dapat mendoronga simwfikir dan
bekerja untuk membentuk konsep atau memecahkanlahasaitu : Pengetahuan
awal (prerequisite), fakta dan masalah, sistematika berfikir, dan yang terakhir adalah
kemauan dan keberanian. dalam pembelajaramroses berfikir dalam fikiran siswa
akan terjadi jika empat komponen utama itu adag&amuan awal sudah ada dalam
fikiran siswa. Fakta dan masalah dikemukakan oletn ghelalui demonstrasi, artikel,
dan lain-lain. Sistematika berfikir disampaikan folguru kepada siswa melalui
sederetan instruksi dan pertanyaan yang disusunddaat mengikuti sistematika
berfikir yang efektif untuk digunakan siswa. Seddarg keberanian dan kemauan
siswa ditumbuhkan melalui motivasi dan aturan selamwa belajar di dalam kelas

maupun di luar kelas.

d) Pengetahuan Awal

Fakta dan masalah tidak dapat begitu saja membsiatua membentuk
konsep. Untuk membentuk konsep diperlukan konsepé lain yang berkaitan
dengan fakta atau masalah tersebut. Pengetahuaitawarus sudah dimiliki siswa
terlebih dahulu sebagai konsep-konsep awal untuinbeatuk konsep baru. Oleh
karena itu dalam proses pembelajaran, pengetahuahyang sudah dimiliki oleh
siswa perlu diperhatikan, jika kita menghendakudnhembentuk konsep baru dalam
diri siswa, seperti yang disarankan oleh Piaget.

Pengetahuan dalam hal ini dapat dibagi menjduk bagian, yaitu :
pengetahuan mengenai fakta dan pengetahuan mengenai konsep,prinsip, hukum dan
teori. Fakta adalah suatau kenyataan yang telah diketahui yangas spesifik dan
tertentu pada satu objeKonsep bukanlah fakta, tetapi konsep dibentuk oleh fakta.
suatu konsep bukanlah sekedar koleksi dari fald&fayang terorganisasikan,
melainkan bentukan mental yang dihasilkan dari pealan sekelompok fakta.
Konsep adalah sintesis atau hubungan logis dari fakta-fakta yang membuat fakta-
fakta itu menjadi berarti. Sedangkamprinsip adalah pernyataan mengenai hubungan
antara konsep-konsep. Dan yang terakhir adalah teori. Teori merupakangbesan
yang dibangun oleh ilmuwan terhadap suatu gejalatdari adalah hasil pemikiran

yang digunakan untuk menjelaskan gejala-gejala afang berkaitan. Teori berbeda
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dengan konsep dan prinsip yang dibentuk dari hpsilgujian hipotesis. Teori
dibentuk oleh ilmuwan dari hasil pengamatannyadesip gejala-gejala alam yang

diamati.

e) Sistematika Berfikir

Sstematika  berfikir adalah urutan langkah-langkah  penggunaan
keterampilan-keterampilan berfikir, sehingga ketgydan-keterampilan berfikir itu
tersusun dalam urutan-urutan yang terarah darutei@alah satu contoh sistematika
berfikir yang sudah sering kita kenal adalah meibdeah. Sistematika berfikir dapat
membimbing siswa untuk mengetahui apa yang hafik&rkiannya .

Pada paragraf di atas terdapat istilah keterampikarikir. Keterampilan
disini didefinisikan sebagai kemampuan melakukasust dengan baik. Kinerja
keterampilan meliputi pengetahuan mengenai apa Jemys dilakukan, kapan
dilakukannya, dan bagaimana melakukannya.j&eierampilan berfikir adalah
keterampilan-keterampilan yang relatif sepesifikada memikirkan sesuatu yang
diperlukan seseorang untuk memahami sesuatu infbrma
gagasan,konsep,prinsip,teori, dan sebagainya, unémkecahkan masalah.

Keterampilan berfikir seringkali memrlukan keteralap psikomotor seperti
mengamati. Mengamati menggunakan alat indera sebagétan fisiknya. Dalam
mengamati orang mengambil informasi melalui kegiafessiknya. Orang dapat
mengambil informasi melalui pengamatan, orang @& menggunakan fikirannya
agar informasi itu masuk ke dalam ingatannya, ydéngan memusatkan fikirannya
pada hal-hal yang harus diamati.

Keterampilan berfikir sudah dimiliki siswa sejak n@lea lahir, maik sering ia
berhadapan dengan sesuatu yang menuntutnya urnfikirbenakin berkembang dan
makin meningkatlah keterampilan Dberfikirnya. Seamgr yang tidak melalui
pendidikan formal pun akan berkembang dan meninkgtarampilan berfikirnya, bil
ia serong berhadapan dengan berbagai masalah gamgydifikirkannya.

Dengan demikian sistematika berfikir seharusnyaalkudilatinkan kepada
siswa sejak dini, sejak siswa duduk di bangku s¢kdlasar, sehingga siswa terbiasa

berfikir sistematik. Ini tidak berarti bahwa sistatika berfikir itu harus diajarkan

16



terpisah dari pelajaran Fisika. Keterampilan barflerta pengetahuan dilatihkan dan
diajarkan secara terpadu.

Dalam pendidikan Fisika unsur-unsur kemampuan Kerfseharusnya
merupakan tujuan dan alat untuk mencapai tujuantu ypengajaran Fisika
dilaksanakan dengan tujuan melatih siswa dalamr&®iglan dan sistematika
berfikir. Dan siswa menggunakan keterampilan dastesiatika berfikir yang
dilatihkan itu untuk memepelajari pengetahuan &syang terkandung di dalam
pengajaran, sehingga mereka dapat memehami, meaggkam dan menerapkan

pengetahuan.

f)  Motivasi dan Aturan

Motivasi adalah dodrongan dari luar atau dari datimsiswa yang akan
membuat siswa bergairah dalam belajarnya. Gurutdaemotivasi siswa melalui
pujian, susruhan, pertanyaan, nasihat, penghargéamgan cara memperlihatkan
sesuatu peristiwa alam yang hasilnya di luar dugé&ma, atau mengejarkan sesuatu
yang dapat membuat iswa berfikir bahwa yang diajaréleh guru tersebut berguna
bagi dirinya.

Kesulitan dalam memotivasi siswa adalah akrenagssiswa memiliki minat
sendiri-sendiri yang berbeda satu sama lainnyauSaistiwa alam yang kita anggap
menarik, mungkin hanya akan menarik bebrapa sisyea tetapi tidak menarik siswa-
siswa yang lain. Walaupun demikian dengan berpedomada hal-hal umum,
misalnya dengan menceritakan kegunaan konsep dtaippyang terdapat di dalam
peristiwa itu untuk kepentingan siswa, diharapkapad menumbuhkan minat siswa
mempelajari konsep atau prinsip yang kita ajarkan.

Sikap ilmiah diperlukan untuk membuka fikiran sisieaih luas dan lebih
teliti  dalam memikirkan sesuatu, sehingga tidekrik dalam memahami konsep,
prinsip, atau teori yang dipelajarinya. Sikap ilmi@u antara lain bersikap terbuka,
skeptis, teliti, hati-hati, tekun dan sebaginya.

Cara menanamkan sikap ilmiah kepada siswa dajdiuttihn dengan nasihat,
instruksi, atau pertanyaan. Untuk mempelajari &isik sekolah-sekolah di negara kita

sikap ilmiah yang harus lebih dahulu dilatihkanladl&emauan dan keberanian siswa
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untuk menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaam lgerdiskusi. Untuk
membangun kemauan dan keberanian siswa itu digerlakuran dan motivasi dari

guru di dalam kelas.

10.DESAIN DAN METODE PENELITIAN

1) Desain Penelitian
Dalam mengembangkan model pembelajaran fisika Sklah dicoba
mengambil topildinamika gerak lurus untuk kelas| catur wulan I. Untuk topik ini telah
dirancangeaching guide-nya,teaching material-nya, daralat evaluasinya . Perancangan
model pembelajaran fisika ini didasarkan atas asamansiconstructivist sebagai
berikut (Wiliam Gerace et.al.,1999) :
(a) Pengetahuan itu harus dibangun, tidak sekedandfgabegitu saja.
(b) Proses belajar sebelumnya memfilter pengalamanatemgn belajar yang dialami
pembelajar dan hal ini berpengaruh pada prosegbsklanjutnya.
(c) Pengetahuan awal itu bersifat lokal dan semen&ta s8dak global dan permanen.
(d) Membangun suatu pengetahuan yang terstruktur sertiah digunakan dan diakses
itu memerlukan usaha dan kerja keras.
(e) Proses belajar harus dimulai dari yang mudah dderBana serta secara bertahap
menuju kepada yang lebih sulit dan kompleks.

Oleh karena itu peneliti mencoba merancang moetabelajaran fisika yang
mengaktifkan sisweberfikir kritis danberfikir kreatif untuk membentuk gagasan dari
sesuatu informasi atau fakta. Keterampilan-keteramerfikir sepertimenganalisis
dan mensintesis merupakan indikator keterampilan berfikir kritiSedangkan
keterampilan-keterampilan berfikir sepertnenginfer (menduga sesuatu yang
tersembunyi atau yang tidak teramatiemprediksi, dan mengelaborasi (membuat
contoh atau analogi), merupakan indikator-indikateterampilan berfikir kreatif.
Dalam penelitiannya, peneliti akan menggunakan omgonen utama yang dapat
mendorong siswa berfikir dan bekerja untuk membekionsep atau memecahkan
masalah, yaitu Pengetahuan awal (prerequisite), fakta dan masalah, sistematika
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berfikir, dan yang terakhir adald®mauan dan keberanian. Untuk itu peneliti akan

menggunakapendekatan konstruktivisme.

Perancangan model pembelajaran dan penelitianelgagai berikut :

Pengetahuan
Awal

Fakta/masalah Proses Gagasan
Model berfikir baru yang
> Eembela dalam terbentuk
aran iki iki
Sistematika JFisika fggsvr; ba da fikdran
Berfikir . siswa

A 4

Uji Coba
Model

Evaluasi
pengetahuan

Evaluasi
Proses

Kemauan dan
Keberanian

Model
Pembelajaran
Fisika Akhir

Evaluasi
Akhir
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2) Metodologi Penelitian

a. Cara Penelitian

Penelitian ini metodenya eksperimen. Semua modebphkjaran fisika yang
dirancang diujicobakan beberapa kali sehinggaerdlph model pembelajaran akhir
yang valid. Setiap kali uji coba akan diobservasefiktifannya dalam mengaktifkan
daya pikir kritis dan daya pikir kreatif siswa, kel instrumen yang telah
dipersiapkan. Model pembelajaran yang dirancangipuoiel teaching guide-nya,

teaching materialnya, dan evaluasinya.

b. Subyek Penelitian
Uji coba model pembelajaran yang telah dirancatigkshnakan di SMU
Pasundan 1l Bandung dan SMUN Il Bandung. Dalam ksalaaannya akan
berkolaboras dengan guru fiska SMU Il bandung. Segala persiapan untuk
menunjang penelitian ini akan dilaksanakan di amuBendidikan fisika FPMIPA
Universitas Pendidikan Indonesia. Yang menjadi skbgenelitian ada 2, yaitu :
model pembelajaran fisika yang dirancang danproses serta hasil belajar siswa SMU

yang diajarkan dengan model yang dirancang .

c. Alat Pengumpul Data

Untuk menunjang pelaksanaan penelitian ini, daagclat pengumpul data

sebagai berikut :

* Model pembelajaran kinematika gerak lurus.

* Untuk mengukur daya pikir kritis dan daya pikir &i@ dalam
memecahkan masalah, dibuat soal khusus untuk pseBacana
pengajaran untuk masing-masing pakok bahasan yaeggadopsi
indikator-indikator keterampilan  menganalisis, mensintesis,
menginfer,memprediksi, dan mengelaborasi.
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11.PERANCANGAN MODEL PEMBELAJARAN

Dalam merancang model pembelajaran yang akan dloglkan, digunakan

prinsip-prinsip sebagai berikut :

a. Prinsip-prinsip pembelajaran berwawasan konstruktivisme adalah :

(D
e
©)
(4)
()
(6)

(7)
(8)

C)

(10)

(11)

(12)

(13)

Sswa mendapat tekanan sehingga mereka harus aktif serta
bertanggung jawab terhadap belajarnya .

Pengajaran indoktrinasi yang memandang siswa tidak tahu apa-apa
tidak sesuai .

Pendidik harus memantau perkembangan pemikiran siswa .

Sswa ditekankan untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya .
Dalam mengkonstruksi dikembangkan sistem belajar berkelompok .
Menuntut pengajar berfikiran luas .

Pengajar harus mau menerima gagasan yang berbeda dari siswa .
Memberi kesempatan siswa untuk mengungkapkan gagasannya.
Dengan demikian dalam pembelajaran konstruktivisme guru harus
bersifat demokratis.

Pengetahuan itu harus dibangun, tidak sekedar ditransfer begitu saja.
Proses belajar sebelumnya memfilter pengalaman-pengalaman belajar
yang dialami pembelajar dan hal ini berpengaruh pada proses belajar
selanjutnya.

Pengetahuan awal itu bersifat lokal dan sementara serta tidak global
dan permanen.

Membangun suatu pengetahuan yang terstruktur serta mudah
digunakan dan diakses itu memerlukan usaha dan kerja keras.

Proses belajar harus dimulai dari yang mudah dan sederhana serta

secara bertahap menuju kepada yang lebih sulit dan kompleks.

b. 3 hasil belajar siswa diharapkan

1. Memahami konsep-konsep yang dipelajarinya

2. Meningkat kemampuan berfikirnya

3. Meningkat kecerdasan emosinya (emotional quotient) .
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c. Berfikir kritis dan kreatif

» Berfikir kritis digunakan untuk memperjelas atau mengklarifikasuatu
informasi atau fakta . Keterampilan-keterampilarrfikienya seperti
menganalisis dan mensintesis .

» Berfikir kreatif digunakan untuk membentuk gagasan dari sesuatu
informasi atau fakta. keterampilan-keterampilan fikienya seperti
menginfer (menduga sesuatu yang tersembunyi atau yang tedakati),
memprediks, danmengelaborasi (membuat contoh atau analogi).

» Terdapat 4 komponen utama yang dapat mendoron@ sigwfikir dan
bekerja untuk membentuk konsep atau memecahkanlahasaitu :
Pengetahuan awal (prerequisite), fakta dan masalah, sistematika
berfikir, dan yang terakhir adal&emauan dan keberanian.

Berdasarkan prinsip-prinsip di atas, maka disusumedel pembelajaran
dinamika gerak lurus untuk SMU kelas I, yang mdliplPendalaman materi untuk
guru, satuan pelajaran, rencana pengajaran, skerm@mbelajaran, dan alat
evaluasinya.(Lihat lampiran)

12. PENGOLAHAN DATA HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini, materi dinamika gerak luriBuat dalam satu Satuan
Pelajaran (Satpel), yang kemudian dipecah menja&eBcana pelajaran (Renpel).
Renpel | diujicobakan pada dua kelas 1H dan 1Jg(ykan dijadikan sebagai kelas
penelitian). Renpel | digunakan untuk mendidmogenitas dannormalitas kelas 1H
dan 1J . Renpel Il awal diujicobakan kepada kelds Kemudian kelemahannya
direvisi, dan diujicobakan pada kelas 1J, sehingifzasilkan sebuah model
pembelajaran. Cara yang sama dilakukan untuk RelipeRenpel I, II, dan Il
dibuat dengan prinsip-prinsip seperti yang diunaikdi atas. (Semua model
pembelajaran terlampir)

Untuk pengolahan data hasil penelitian, langkatapga adalah melakukan
analisis item untuk postest Renpel I, Renpel Ih Banpel Il , masing-masing untuk
kelas 1H dan 1J (lampiran 1, 2,3,4,5, dan 6) . &sadkan tabel analisis item
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tersebut, kemudian dibuat tabel uji normalitas.iHaerhitungannya adalah sebagai
berikut : thitung = 9,199578 ; Diketahui derajat kebebasan (v) 3 k-7-3 =4 ;
Sehingga dari daftar chi kuadrat didapdh % )= 9,488 dan %90 (4= 13,277;
Ternyata X lebih kecil daripada %9s @) dan Xog9 ). Dengan demikian, skor
untuk kelas uji coba adaladormal (Lihat lampiran 7).

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk kel&t dan 1J; Hasilnya
adalah sebagai berikut : Uji homogenitas dengardisjribusi F ( F = #/s%J =
12,255/11,587=1,058); Derajat kebebasan (v) = n39< =38; F menurut tabel
adalah bosis 38~ 1,72, bgg (38,38 2,17 ; Karena fqung< Fo,95(38,38) dan itung< Fo,00
(38,38), Maka baik untuk p=0,01 maupun p=0,05 variansad@ahhomogen (Lihat
lampiran 7a).

Langkah selanjutnya adalah menguiji validitas déiabiditas instrumen, baik
untuk postest Renpel I, postest Renpel Il, maupastgst Renpel lll. Untuk test
validitas, hasilnya adalah semua item tesid (lihat lampiran 8,9,dan10). Untuk test
reliabilitas hasilnya adalah sebagai berikuhtuk postest Renpel | ( Reliabilitas ()
menurut harga kritik dari r product-moment untuk 78=adalah s = 0,223 dan
) = 0,290 ; karena nilakf > r, maka instrumen tersebut adalah reliabel), untuk
postest Renpel 11 ( Reliabilitas () menurut harga kritik dari r product-moment untuk
N=78 adalahfsew)= 0,223 daniw)= 0,290 ; sedangkanir=0,64 ; karena nilai{ >
r, maka instrumen tersebut adalah reliabel, uptstest Renpel 11 ( Reliabilitas (3)
menurut harga kritik dari r product-moment untuk 78=adalah ) = 0,223 dan
aw) = 0,290 ; karena nilakt > r, maka instrumen tersebut adalah reliabel. (Lihat
lampiran 11,12, dan 13).

Selanjutnya menganalisis indikator berfikir kritdan kreatif pada hasil
postest Renpel Il di kelas 1H (Kelas percobaan ,aseflelum Renpel Il direvisi).
Proses pembelajaran dengan Renpel 1l di kelas rbehampakkan 21,61 %
kemampuan berfikir kritis dan 12,82 % kemampuan berfikir kreatif (lihat lampiran
14). Atas dasar ini, kemudian Renpel Il direvisngen mengubah urutan pertayaan
dan menambah jumlah pertanyaan untuk melatgtematika berfikir siswa.
Kemudian Renpel Il yang telah direvisi ini, diujoakan pada kelas yang telah di

test homogenitasnya dengan kelas 1H, yaitu kela®rbses pembelajaran dengan
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Renpel Il yang telah direvisnenampakkan 26,37 % kemampuan berfikir kritis dan
61,54 % kemampuan berfikir kreatif.

Cara yang sama dilakukan untuk Renpel lll, danlimgesiadalah sebagai
berikut : untuk kelas 1 Hmenampakkan kemampuan berfikir kritis 30,77 % dan
kemampuan berfikir kreatif 23,08 % , dan untuk kelas 1denampakkan kemampuan
berfikir kritis 28,21 % dan kemampuan berfikir kreatif 29,91 % (lihat lampiran 14).
Dengan demikian, model pembelajaran yang terakhiryang dihasilkan dalam

penelitian ini.
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13.KESIMPULAN DAN SARAN

Proses pembelajaran secara terminologi digunakank umenterjemahkan
instructional process yang dikonsepsikan sebagai proses yang lebih cemgler
berorientasi pada terjadinya proses belajar sulygdik dibanding dengan proses
mengajar (teaching), sehingga 3 hasil belajar siswmag diharapkan, yaitu
memahami konsep-konsep yang dipelajarinya, mentnkgaampuan berfikirnya,
dan meningkat kecerdasan emosinya (emotional quofjeterlaksana. Untuk
menunjang hal tersebut, telah dirancang suatu paketel pembelajaran dinamika
gerak lurus untuk siswa SMU kelas |, yang meliptrendalaman materi untuk guru,
satuan pelajaran, rencana pembelajaran , skerambeglajaran, dan alat evaluasinya
dengan menggunakan prinsip-prinsip pembelajarawdveasan konstruktivisme
untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis daredtif siswa.Berfikir kritis
digunakan untuk memperjelas atau mengklarifikasuatl informasi atau fakta
(keterampilan-keterampilan berfikirnya sepertenganalisis dan mensintesis).
Berfikir kreatif digunakan untuk membentuk gagasan dari sesuaburmiasi atau
fakta (keterampilan-keterampilan berfikirnya sepenenginfer, memprediksi, dan
mengelaborasi .Terdapat 4 komponen utama yang dapat mendorong $isrfikir
dan bekerja untuk membentuk konsep atau memecamkasalah, yaitu
Pengetahuan awal (prerequisite), fakta dan masalah, sistematika berfikir, dan yang
terakhir adalalkemauan dan keberanian. Setelah dilakukan ujicoba dan revisi, maka
diperoleh model pembelajaran untuk dinamika geuals| kelas | SMU , yantpta-
rata dapat menampakkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif pada siswa masing-
masing sekitar 27,28 % dan 45,72 %.

Untuk meningkatkan kualitas model pembelajaran y&rlgh dirancang,
diperlukan lebih banyak lagi kesempatan untuk ojpac dan revisi, agar tingkat
kepercayaan terhadap model pembelajaran yang Mi#masneningkat. Bila telah
diperoleh kemapanan terhadap model tersebut, makdelmtersebut dapat

dikembangkan lebih luas terhadap semua pokok balizgdea SMU.
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